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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rumination dengan forgiveness pada istri dalam periode awal pernikahan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara rumination dengan forgiveness pada istri dalam periode awal pernikahan. Subjek dalam penelitian ini adalah 50 orang istri dengan usia pernikahan 1-5 tahun yang bersedia mengisi skala forgiveness dan skala rumination melalui googleform. Teknik analisis data yang digunakan adalah Pearson Correlation. Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,325 (p≤0,05), hal tersebut berarti terdapat hubungan negatif antara rumination dan forgiveness pada istri dalam periode awal pernikahan. Kontribusi variabel rumination memberikan sumbangan efektif sebesar 10,6% terhadap kecenderungan rendahnya forgiveness pada istri dalam periode awal pernikahan sedangkan 89,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Abstract
This study aims to determine the relationship between rumination with forgiveness in wife on the first stage of marriage. The hypothesis of this study was that there is a negative relationship between rumination with forgiveness in wife on the first stage of marriage. Total subjects in this study were 50 wife who was in 1-5 years marriage who were willing to fill the forgiveness scale and rumination scale through googleform. The data analysis technique used in this study was Pearson Correlation. Based on the result, correlation test showed that correlation coefficient was (rxy) -0,325 (p < 0,05)), it means that there was a negative relationship between rumination with forgiveness in wife on the first stage of marriage. Rumination has given 10,6% effective contribution to the tendency of low forgiveness in wife on the first stage of marriage while the remaining 89,4% was influenced by the other factors not examined in this study.
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PENDAHULUAN
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari interaksi dengan orang-orang di sekitarnya. Ketika memenuhi kebutuhan pun sejak lahir individu sudah menjalin hubungan dengan keluarga dan terus berkembang seperti hubungan pertemanan, persahabatan dan lain lain. Seiring dengan semakin dewasanya seseorang, individu dihadapkan pada tugas perkembangan. Pada masa dewasa awal seseorang dituntut untuk bekerja, memilih pasangan, belajar hidup dengan orang lain, mulai membina keluarga dan mengasuh anak (Santrock, 1995). Begitu pula dengan wanita, ketika memasuki usia dewasa awal ia pun tak lepas dari tugas perkembangan menjalin hubungan yang lebih intim dengan lawan jenis melalui sebuah pernikahan. Menurut Walgito (2004) pernikahan adalah penyatuan jiwa dan raga dua orang berlawanan jenis dalam ikatan suci dan mulia di bawah lindungan hukum dan Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Marlina (2013) pernikahan adalah suatu ikatan antara laki-laki dan perempuan yang telah menginjak usia dewasa ataupun dianggap telah dewasa dalam ikatan yang sakral. Pernikahan merupakan suatu tahap yang penting bagi seorang wanita. Ketika menikah wanita mendambakan kehidupan yang bisa membuatnya bahagia bersama pasangan. Salah satu yang terpenting adalah keharmonisan keluarga. 
Menurut Walgito (2000) setelah memasuki kehidupan perkawinan, ada beberapa periode yang akan dilalui setiap pasangan suami istri. Periode tersebut diantaranya periode awal, pertengahan, dan periode matang. Kendhawati & Purba (2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa lima tahun pertama pernikahan dikatakan sebagai pusat pernikahan dan merupakan masa-masa kritis dalam pernikahan. Pada periode 5 tahun pernikahan terdapat banyak dinamika baru terkait kehidupan pernikahan, diantaranya masuknya seseorang ke dalam kehidupan pernikahan, kehadiran anak pertama, dan membesarkan anak pertama. Masa lima tahun pertama ini juga penting karena menentukan bagaimana pernikahan akan berlangsung ke depannya. Pada periode ini penyesuaian dan ekspektasi seseorang sejak sebelum menikah diuji. Disamping itu, problematika dalam pernikahan tak hanya melibatkan pasangan suami istri saja, keluarga masing-masing pasangan memiliki peran pula dalam kehidupan rumah tangga yang pengaruhnya dalam hubungan pernikahan dapat menimbulkan masalah (Anjani & Suryanto, 2006). 
Konflik adalah percekcokan, perselisihan atau pertentangan (KBBI). Konflik yang dihadapi istri dapat memberi dampak seperti trauma, marah, benci, dendam, bersikap pasif, hilangnya kepercayaan dan semangat, tidak ingin bertemu pasangan (menghindar), cemas, khawatir, takut, stres, depresi dan sejenisnya (Nashori, Iskandar, Setiono & Siswandi, dalam Kusprayogi & Nashori, 2016). Selain dampak kerugian fisik atau hal yang terlihat, dampak psikis seperti yang disebutkan di atas juga dapat terjadi. Istri tidak dapat menyangkal adanya fenomena konflik ditengah interaksi antara individu satu dengan individu yang lain. Maka dari itu hal yang penting disini adalah bagaimana seseorang menangani konflik tersebut. Strategi yang paling efektif adalah dengan pemaafan dan negoisasi (Utami, 2015).
	Forgiveness atau pemaafan adalah kondisi dimana seseorang mampu merubah pandangannya terhadap orang yang menyakitinya, peristiwa menyakitkan dan gejala lanjutan dari peristiwa menyakitkan tersebut dari pandangan negatif ke netral atau pandangan positif (Thompson dkk, 2005). Konflik yang terjadi cenderung meninggalkan rasa tidak nyaman dan penilaian negatif terhadap orang yang menyakiti individu, jika seseorang mampu mengganti penilaian negatif tersebut menjadi penilaian yang baru terhadap transgressor atau si pembuat sakit hati maka dikatakan orang tersebut memiliki kemampuan memaafkan. Kemampuan memaafkan ditunjukkan dengan perilaku memberi kesempatan kedua pada transgressor (Park, Peterson & Seligman, dalam Kashdan & Ciarrochi, 2013)	
Menurut McCullough (1997) forgiveness disebut sebagai seperangkat motivasi prososial yang membuat seseorang bersikap tidak mementingkan dendam, mengurangi keinginan menghindar dan lebih menginginkan hubungan baik dengan si pembuat luka hati. Sehingga, ketika seseorang sudah memaafkan orang yang menyakitinya hubungan antara kedua pihak yang berkonflik bisa menjadi lebih baik. McCullough (2000) menuliskan ada tiga aspek pemaafan. Ketiganya adalah avoidance motivation (keinginan penghindaran kontak dengan transgressor yang menurun), revenge motivation (keinginan membalas dendam yang menurun), benevolance motivation (adanya sikap dan perbuatan baik pada transgressor).
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 10 orang subjek dengan kriteria seorang istri dengan usia 21-40 tahun dalam usia pernikahan 1-5 tahun. Seluruh subjek yang telah diwawancarai tergolong sudah menunjukkan pemafaan pada orang yang menyakiti mereka namun pemaafannya masih dalam tahap rendah. Apabila dilihat dari aspek avoidance motivation, seluruh subjek masih melakukan penghindaran pasca kejadian yang menyakiti mereka dengan cara pergi dari rumah, sebisa mungkin menghindari aktivitas dengan suami. Kemudian dari aspek revenge motivation subjek masih menunjukkan adanya motivasi untuk membalas dendam dengan menunjukkan perilaku seperti enggan beraktivitas seperti biasa dan memprotes pasangan dengan sikap mendiamkan. Sedangkan untuk aspek benevolence motivation subjek tunjukkan dengan adanya usaha untuk tetap melayani kebutuhan suami akan tatapi istri enggan berinteraksi dengan baik dengan pasangan.
Menurut Kusprayogi & Nashori (2016) ketika seseorang mengalami konflik dalam interaksinya dengan pasangan perasaan dendam, sakit hati dan stress perlu untuk dilepaskan. Kemampuan memaafkan menjadi strategi coping berfokus emosi yang baik untuk meredakan stress, menjaga kesehatan, memberi dukungan sosial dan mampu mempertahankan hubungan yang terjalin (Worthington & Scherer, 2004). Harapannya adalah ketika melakukan pemaafan segala emosi negatif hilang dan hubungan interpersonal dapat diselamatkan (Worthington & Scherer, 2004). Sebagai masyarakat modern dengan jumlah stress, kekerasan, kemarahan dan perselisihan yang meningkat diharapkan dengan kemampuan pemaafan mampu meningkatkan kesejahteraan (McCullough & Worthington dalam Paramitasari & Alfian, 2012).
Menurut Rieneke & Setianingrum (2018) dengan memaafkan seseorang dapat membantu menurunkan tekanan darah, detak jantung dan sakit akibat stress. Efek yang ditimbulkan adalah sesesorang meningkat kebahagiaannya, berkurang rasa khawatir serta hidupnya menjadi lebih positif. Sejalan dengan penelitian tersebut Setyana (2013) mengungkapkan bahwa forgivenesss adalah karakter positif yang menunjang keharmonisan sosial dan ketenangan dalam kehidupan. Seligman (2004) mengatakan pemaafan adalah faktor yang berkontribusi pada kebahagiaan karena dengan memaafkan emosi negatif akan hilang.
Menurut Worthington & Wade (1999) ada beberapa hal yang dapat menjadi faktor munculnya pemaafan, diantaranya adalah rumination. Rumination atau perenungan merupakan sebuah gaya berpikir sebagai respon dari distress yang berfokus pada gejala distress secara pasif dan berulang-ulang terhadap penyebab dan konsekuensi dari simptom distress yang ada (Nolen-hoeksema, 1991). Semakin sering individu merenung dan mengingat-ingat tentang peristiwa dan emosi yng dirasakan akan semakin sulit kemampuan memaafkan terjadi.
Adapun aspek dari rumination menurut Tanner, Voon, Hasking, Martin (2013) diantaranya adalah problem-focused thoughts atau pemikiran yang berfokus pada masalah yang mencerminkan kurangnya kemampuan pemecahan masalah dan pemrosesan informasi yang terhambat, counterfactual merujuk pada pemikiran tentang hasil alternatif dan dilihat sebagai proses psikologis kunci yang mendasari munculnya emosi seperti penyesalan, kelegaan, kekecewaan, repetitive thoughts atau pemikiran yang terus berulang, dan anticipatory thoughts yang merupakan antisipasi terhadap ancaman dan bahaya di masa mendatang.
Menurut Abbasi & Maroufi (2014) rumination  kebanyakan muncul pada perempuan sebagai reaksi dari kesedihan. Padahal saat wanita berbagi permasalahannya dengan pasangan dan keluarganya dalam konteks hubungan suportif istri cenderung lebih mudah mengatasi masalah. Sebaliknya apabila secara repetitif ia berpikir secara ruminatif dan memikirkan masalah yang sama tanpa ada progress maka masalahnya semakin memburuk dan ia bahkan dapat menjadi depresi.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan variabel tergantung forgiveness dan variabel bebas rumination. Pengumpulan data menggunakan skala forgiveness dan skala rumination. Subjek penelitian berjumlah 50 responden. Analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi product moment dan data dianalisis menggunakan program analisis statistik JASP versi 0.12.2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kategorisasi data yang masing-masing variabel dibagi menjadi 3 kategori yaitu tinggi, rendah dan sedang, pada variabel forgiveness terdapat 18% dari subjek memiliki forgiveness yang tinggi, 60% subjek memiliki forgiveness yang sedang dan 22% subjek memiliki forgiveness yang rendah. Secara umum tingkat forgiveness pada istri dalam periode awal pernikahan cenderung sedang. 
Tabel 1 Kategorisasi Skor Skala Forgiveness
	NO
	Pedoman
	Skor
	Kategori
	N
	Presentase

	1
	X > (µ + 1σ)
	X ≥105
	Tinggi
	9
	18%

	2
	 - 1 ≤ X <  + 1
	70 ≤ X < 105
	Sedang
	30
	60%

	3
	X < (µ - 1σ)
	X < 70
	Rendah
	11
	22%

	
	
	
	Total
	50
	100%



Keterangan :
X = X – Skor subjek
µ = Mean atau rerata hipotetik
σ  = Standar deviasi hipotetik
N = Jumlah subjek

Berdasarkan hasil kategorisasi data rumination dapat diketahui bahwa 54% subjek memiliki rumination yang tinggi, 44% subjek memiliki tingkat rumination yang sedang dan  2% subjek memiliki tingkat rumination yang rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat rumination pada istri dalam periode awal pernikahan cenderung tinggi.
Tabel 2 Kategorisasi Skor Skala Rumination
	NO
	Pedoman
	Skor
	Kategori
	N
	Presentase

	1
	X > (µ + 1σ)
	X ≥73,33
	Tinggi
	27
	54%

	2
	 - 1 ≤ X <  + 1
	46,67 ≤ X < 73,33
	Sedang
	22
	44%

	3
	X < (µ - 1σ)
	X < 45,67
	Rendah
	1
	2%

	
	
	
	Total
	50
	100%



Keterangan :
X	= X – Skor subjek
µ	= Mean atau rerata hipotetik
σ	= Standar deviasi hipotetik
N = Jumlah subjek
Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan teknik analisis one sample Kolmogorov-Smirnov (KS-Z). Kaidah untuk uji normalitas adalah apabila nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov p>0,050 maka sebaran data mengikuti distribusi normal. Apabila nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov p≤0,050 maka sebaran data tidak mengikuti distribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas variabel forgiveness diperoleh KS-Z = 0,106 (p>0,050), berarti sebaran data variabel forgiveness mengikuti distribusi normal, sedangkan dari variabel rumination diperoleh KS-Z = 0,109 (p>0,050), berarti sebaran data variabel rumination mengikuti distribusi normal.
Uji Linearitas
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linier atau tidaknya adalah apabila p<0,050 maka hubungan antar variabel di katakan linier dan apabila p≥0,050 hubungan antar variabel di katakan tidak linier. Berdasarkan hasil uji linearitas variabel forgiveness dengan rumination diperoleh F = 5,094  (p<0,050), berarti hubungan antara rumination dan forgiveness merupakan hubungan yang linear
Uji Hipotesis
Kaidah untuk korelasi ini adalah apabila nilai signifikansi p < 0,01 sangat signifikan berarti ada korelasi antara variabel bebas dan variabel tergantung, apabila p < 0,050 signifikan dan p > 0,050 berarti tidak signifikan atau tidak ada korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat.  Berdasarkan hasil analisis product moment (Pearson Correlation) diperoleh koefisien korelasi rxy = -0,325 (p<0,050) berarti terdapat hubungan yang negatif yang antara rumination dengan forgiveness pada istri dalam periode awal pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,325 berarti hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara rumination dan forgiveness diterima. Berdasarkan hasil penelitian berarti semakin tinggi rumination maka semakin rendah forgiveness, sebaliknya semakin rendah rumination maka semakin tinggi forgiveness pada istri dalam periode awal pernikahan. Kemudian untuk koefisien determinasi R2 diperoleh sebesar 0,106. Kontribusi variabel rumination sebesar 10,6% terhadap kecenderungan rendahnya forgiveness pada istri dalam periode awal pernikahan, sedangkan 89,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rumination merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan tinggi rendahnya forgiveness pada istri dalam periode awal pernikahan. Sejalan dengan teori  Worthington & Wade (1999) yang mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi forgiveness, salah satunya adalah rumination. Menurut Nolen-Hoeksema, Wisco & Lyubomirsky (2008) rumination adalah serangkaian pemikiran yang repetitif berfokus pada perasaan negatif dimana individu merenungkan penyebab, makna dan akibat dari masalah yang dialami secara mendalam. 
Kendhawati & Purba (2019) memaparkan lima tahun pertama pernikahan dikatakan sebagai pusat pernikahan dan merupakan masa-masa kritis. Istri dihadapkan dengan berbagai dinamika baru terkait kehidupan pernikahan, diantaranya masuknya seseorang ke dalam kehidupan pernikahan, kehadiran anak pertama, dan membesarkan anak pertama. Penyesuaian dan ekspektasi istri sejak sebelum menikah diuji dan membuat periode ini menjadi masa yang penting karena menentukan bagaimana pernikahan akan berlangsung ke depannya. Selain melibatkan pasangan, keluarga masing-masing pasangan berperan pula dalam kehidupan rumah tangga yang dapat menimbulkan masalah hubungan pernikahan (Anjani & Suryanto, 2006). Berbagai konflik yang terjadi dapat menyebabkan istri mengalami trauma, marah, benci, dendam, bersikap pasif, hilangnya kepercayaan dan semangat, tidak ingin bertemu transgressor (orang yang menyakiti), cemas, khawatir, takut, stres, depresi dan sejenisnya (Nashori, Iskandar, Setiono & Siswandi, 2011). Dapat dilihat bahwa  periode awal pernikahan menuntut istri berhadapan dengan berbagai tekanan dimana menurut Michl, McLaughlin, Shepherd, & Nolen-Hoeksema (2013) rumination dapat meningkat pada sesorang dengan peristiwa hidup penuh tekanan. Rumination menurut Tanner, Voon, Hasking & Martin (2013) memiliki 4 aspek yaitu problem-focused thoughts, counterfctual thoughts, repetitive thinking dan anticipatory thoughts.
Problem-focused thoughts mencerminkan kemampuan pemecahan masalah dan pemrosesan informasi yang terhambat (Tanner, Voon, Hasking & Martin, 2013). Hal ini disebabkan karena istri yang berada dalam suasana hati yang tertekan meyakini bahwa dengan merenungkan masalah yang dimiliki membuatnya bisa mendapatkan insight atau pemahaman yang lebih besar tentang masalah yang dihadapi (Lyubomirsky & Nolen-Hoeksema, 1993). Istri dengan tingkat rumination yang merenungkan masalahnya secara mendalam cenderung berpikir fokus pada masalah, oleh karena itu emosi negatif yang dirasakan dari masalah tersebut terbawa kembali. Emosi negatif yang masih dipelihara seperti kemarahan, sakit hati dan dendam dalam diri menandakan bahwa istri belum bisa memaafkan transgressor. Diperkuat dengan pernyataan Smith (dalam Kusprayogi & Nashori 2016) perasaan marah yang dibiarkan akan memicu reaksi emosi yang akan meninggalkan luka dan permusuhan dan dampaknya terwujud pada perilaku, kepercayaan, penilaian yang buruk yang pada akhirnya memicu gejala frustrasi, penganiayaan, dan provokasi kepada transgressor. Hal ini bertolak belakang dengan teori forgiveness McCullough (1997) yang memaparkan bahwa seseorang yang memaafkan memiliki penilaian yang membaik terhadap transgressor, ditandai juga dengan adanya seperangkat motivasi yang mendorong individu untuk tidak lagi mementingkan dendam, mengurangi keinginan menghindar dan lebih mendambakan hubungan baik dengan transgressor.
Tanner, Voon, Hasking, Martin (2013) mengatakan ketika individu merasa apa yang dialami merupakan suatu hal yang tidak menyenangkan, muncul pemikiran “jika saja” atau “andai saja” yang disebut counterfactual thoughts. Pemikiran ini menggambarkan angan-angan istri yang dimunculkan untuk menghadapi realita yang tidak diinginkan. Roese (1997) mengatakan bahwa munculnya counterfactual thoughts dipicu oleh adanya emosi negatif, pemikiran counterfactual didasari oleh pengalaman tidak menyenangkan yang ingin istri hindari. Secara otomatis rumination yang tinggi pada seseorang mengaktifkan mekanisme flight pada diri orang tersebut dan dalam hal ini membuat istri cenderung menghindari kenyataan tidak menyenangkan dari peristiwa yang dialaminya dan membawa istri menuju pemikiran yang lebih dapat diterima melalui counterfactual thoughts (McCullough, Bono & Root, 2007). Senada dengan Roese (1997) yang menjelaskan bahwa ketika dihadapkan pada ketidaknyamanan yang mengancam, individu akan berperilaku menghindari ketidaknyamanan tersebut. Sikap penghindaran dari kenyataan yang dilakukan istri membuat istri semakin sulit menerima dan menyesuaikan diri dengan kehidupan yang harus dihadapi sehari-hari sebab istri lebih nyaman dengan angan-angan yang tidak menyakitinya dengan menyangkal kenyataan yang ada. Angan-angan yang dimiliki istri tentu tidak sejalan dengan pemaafan sebab hal tersebut tidak benar-benar terjadi di dunia nyata. Padahal menurut Thompson dkk (2005) seseorang yang memaafkan ditandai dengan berubahnya pandangan negatif yang dimiliki terhadap transgressor berikut peristiwa negatif dan gejala lanjutan dari peristiwa tersebut yang berubah dari pandangan negatif menjadi lebih netral atau bahkan bisa berkembang menjadi pandangan yang lebih positif. Akan tetapi hal yang terjadi di sini istri justru berangan-angan dan menghindarkan dirinya dari pandangan tentang transgressor yang benar-benar dihadapinya, dengan begitu istri gagal mengoreksi pandangannya terhadap transgressor karena terus melakukan penghindaran dengan counterfactual thinking.
Repetitive thoughts menurut Tanner, Voon, Hasking, dan Martin (2013) hampir mirip dengan aspek problem-focused thoughts akan tetapi pada aspek ini terdapat perbedaan yaitu pemikiran yang berulang secara otomatis dan intrusif atau mengganggu secara terus menerus. Seperti yang dikatakan Nolen-Hoeksema (1991) bahwa seorang dengan rumination memikirkan tentang penyebab, konsekuensi, dan gejala afek negatif yang digali dari stressfull event atau peristiwa yang membuat stress secara berulang-ulang. Hal ini dapat dijelaskan dengan sebuah mekanisme antara repetitive thoughts dengan negative mood atau suasana hati yang buruk. Seperti yang diungkap oleh De Raedt, Hartel & Watkins (2015) yang menjelaskan bahwa diantara repetitive thoughts dan negative mood terdapat mekanisme lingkaran setan. Mekanisme tersebut disebabkan karena negative mood membuat ruang lingkup atensi pada individu menyempit, mempengaruhi susunan persepsi dan membuat pemikiran serta perilaku terbatas hanya pada fokus suasana hati dan pemikiran negatif saja. Dikatakan mekanisme lingkaran setan karena pemikiran dan suasana hati negatif berputar berulang-ulang secara otomatis. Brinker & Dozois (2009) memaparkan ketika individu merenungkan stres kecil pun perhatian individu terhadap ingatan akan hal-hal negatif meningkat. Istri cenderung memikirkan masalahnya berulang-ulang membuat masalah yang dimiliki mengusiknya dalam waktu yang lama dan kemunculan pemikiran tentang masalah menjadi intens. Ketika istri menghadirkan kembali peristiwa menyakitkan melalui rumination, dampak psikologis negatif yang dulu muncul dapat bertahan dan semakin memburuk. Penjelasan tersebut didukung oleh teori McCullough (2001) yang mengatakan semakin sering seseorang mengingat peristiwa yang menyakitkan, motivasi untuk menghindari (avoidance) atau melakukan pembalasan (revenge) terhadap transgressor semakin meningkat, hal ini menandai terhambatnya proses pemaafan istri terhadap transgressor.
Anticipatory thoughts merupakan kecenderungan seseorang untuk memikirkan hal-hal buruk yang mungkin terjadi di masa depan dan disebabkan karena individu merasakan kemungkinan adanya ancaman atau bahaya (Tanner, Voon, Hasking & Martin, 2013). Pemikiran ini membuat istri membayangkan berbagai skenario yang mungkin terjadi ketika istri mengambil sikap dan keputusan berkaitan dengan transgressor. Geden dkk (2019) mengatakan bahwa anticipatory thoughts ditandai dengan individu yang proaktif mempertimbangkan dan memahami berbagai kemungkinan situasi yang kompleks. Hasil pertimbangan berdasarkan pengalaman menyakitkan membuat istri cenderung membayangkan kemungkinan terulangnya peristiwa tersebut. Senada dengan teori McCullough (2008) yang mengatakan bahwa pertimbangan seseorang tentang bagaimana sikap transgressor setelah dimaafkan mempengaruhi keputusan orang tersebut untuk memberikan maaf atau tidak kepada transgressor.   
Rumination yang dilakukan istri dalam menanggapi permasalahan atau peristiwa menyakitkan yang pernah dialaminya membuat istri kesulitan dalam mengelola pengalaman afektif yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena ketika seseorang melakukan rumination emosi negatif yang dirasakan cenderung meningkat dan dari peningkatan tersebut mengubah perilaku seseorang ke arah yang maladaptif (Shaleha, Yusainy & Herani, 2018). Merenungkan peristiwa yang tidak menyenangkan membuat peristiwa tersebut muncul dengan dirasakannya kembali pengalaman saat individu disakiti. Hal ini mempengaruhi tingkat istri dalam memberikan pemaafan kepada transgressor atau orang yang telah menyakitinya, apalagi istri sebagai sosok yang disakiti memiliki hubungan interpersonal kepada transgressor (McCullough dkk, 1997).    
Rumination yang dilakukan istri dalam menanggapi permasalahan atau peristiwa menyakitkan yang pernah dialaminya membuat istri kesulitan dalam mengelola pengalaman afektif yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena ketika seseorang melakukan rumination emosi negatif yang dirasakan cenderung meningkat dan dari peningkatan tersebut mengubah perilaku seseorang ke arah yang maladaptif (Shaleha, Yusainy & Herani, 2018). Merenungkan peristiwa yang tidak menyenangkan membuat peristiwa tersebut muncul dengan dirasakannya kembali pengalaman saat individu disakiti. Hal ini mempengaruhi tingkat istri dalam memberikan pemaafan kepada transgressor atau orang yang telah menyakitinya, apalagi istri sebagai sosok yang disakiti memiliki hubungan interpersonal kepada transgressor (McCullough dkk, 1997). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara rumination dengan forgiveness pada istri dalam periode awal pernikahan ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (rxy) = -0,325 (p<0,050). Hubungan negatif ini berarti istri dengan rumination atau perenungan tinggi cenderung kesulitan dalam memaafkan orang yang pernah menyakitinya akibatnya istri menjadi berkutat dengan pemikiran dan emosi negatif sebagai dampak dari peristiwa tersebut. Sebaliknya istri dengan rumination yang rendah cenderung lebih mudah beralih dari peristiwa menyakitkan yang dialami dan karena hal tersebut penyesuaian diri istri menjadi lebih baik sehingga di kehidupan sehari-hari istri mampu berdampingan dan beraktivitas bersama dengan orang yang pernah menyakitinya. Variabel rumination dalam penelitian ini memberikan sumbangan 10,6% terhadap kecenderungan rendahnya forgiveness atau pemaafan pada istri dalam periode awal pernikahan, sedangkan 89,4% lainnya disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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